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Perawatan Payudara Pada Masa Kehamilan Dan Pemberian Asi Eksklusif Syull K Adam, 

Martha D. Korompis, Getruida B H Alow Alamat e-mail: yessiprevilia@gmail.com Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Manado ABSTRAK Latar belakang : Perawatan payudara 

pada masa kehamilan adalah salah satu bagian penting yang harus diperhatikan sebagai 

persiapan untuk menyusui nantinya. Payudara perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan 

sehingga bila bayi lahir dapat segera berfungsi dengan baik.  

 

Cakupan pemberian ASI Eksklusif di Indonesia cenderung menurun, salah satunya di 

sebabkan oleh kegagalan untuk memulai proses menyusui. Tujuan : penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perawatan payudara masa kehamilan 

dan pemberian ASI Eksklusif di RSU Bethesda GMIM Tomohon. Metode : Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif analitik bersifat studi retrospektif.  

 

Jumlah sampel 79 orang dan ditentukan secara purposive sampling Instrument 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi square. 

Hasil penelitian : uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

perawatan payudara pada masa kehamilan dengan pemberian ASI Eksklusif. Kata kunci : 

Perawatan Payudara, Pemberian ASI Eksklusif PENDAHULUAN Perawatan payudara pada 

masa kehamilan adalah salah satu bagian penting yang harus diperhatikan sebagai 

persiapan untuk menyusui nantinya.  

 

Payudara perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan sehingga bila bayi lahir dapat segera 

berfungsi dengan baik pada saat diperlukan. Perawatan payudara juga sangat 

membantu keberhasilan dalam pemberian ASI dini, yang mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif (1). Pemeriksaan payudara bertujuan untuk mengetahui lebih dini adanya 

kelainan, sehingga diharapkan dapat dikoreksi sebelum persalinan.  



 

Pemeriksaan payudara dilaksanakan pada kunjungan pertama ibu dimulai dari inspeksi 

kemudian palpasi (2) Pemeriksaan puting susu dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

menyusui, maka pada saat kehamilan puting susu ibu perlu diperiksa kelenturannya 

dengan cara : sebelum dipegang, periksa dulu bentuk puting susu, cubit areola di sisi 

puting susu dengan ibu jari dan telunjuk,dengan perlahan puting susu dan areola 

ditarik. Bila puting susu mudah ditarik,berarti lentur.  

 

Tertarik sedikit berarti kurang lentur, masuk ke dalam berarti puting susu terbenam (3) 

Menyusui merupakan awal yang baik dalam kehidupan seorang anak, oleh karena 

menyusui tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi, gizi dan antibody pelindung 

terhadap berbagai infeksi, tetapi anak juga mendapatkan sentuhan, kata- kata, tatapan 

kasih sayang dan kehangatan yang merupakan hal penting untuk stimulasi dini 

terhadap tumbuh kembang anak.  

 

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI saja, termasuk kolostrum tanpa tambahan makanan 

atau minuman lain sejak bayi lahir, dengan kata lain pemberian susu formula, air 

matang, air gula, dan madu untuk bayi baru lahir tidak dibenarkan karena asi adalah 

makanan bayi yang paling penting, terutama pada bulan-bulan pertama kehidupan bayi, 

menyusui eksklusif diberikan segera setelah bayi lahir sampai usia 6 bulan (3).  

 

Pada Tahun 1989, WHO dan UNICEF menerbitkan suatu pernyataan gabungan setebal 

32 halaman bertajuk protecting, promoting and supporting breastfeeding – the Special 

Role of the Maternity services (Melindungi, Meningkatkan dan mendukung Praktik 

Menyusui – Peran Khusus Layanan Maternitas). Dokumen ini berisi Sepuluh Langkah 

Sukses Menyusui, yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah bayi yang disusui sejak 

lahir dan lama waktu bayi disusui.  

 

Kini terdapat puluhan ribu rumah sakit di seluruh dunia yang telah menerapkan sepuluh 

langkah menuju sukses menyusui, yang berisi : 1) Membuat kebijakan tertulis tentang 

menyusui dan dikomunikasikan kepada semua staf pelayanan kesehatan. 2) Melatih 

semua staf pelayanan dalam ketrampilan menerapkan kebijakan menyusui tersebut. 3) 

Menginformasikan kepada semua ibu hamil tentang manfaat manajemen menyusui. 4) 

Membantu ibu cara menyusui dini dalam 60 menit pertama persalinan.  

 

5) Membantu ibu cara menyusui dan mempertahankan menyusui meskipun ibu dipisah 

dari bayinya. 6) Memberikan ASI saja kepada bayi baru lahir kecuali ada indikasi medis. 

7) Menerapkan rawat gabung ibu dengan bayinya sepanjang waktu (24jam ). 8) 

Menganjurkan menyusui sesuai permintaan bayi. 9) Tidak memberi botol susu kepada 

bayi. 10) Mendorong pembentukan kelompok pendukung menyusui dan merujuk ibu 



kepada kelompok tersebut setelah keluar dari sarana pelayanan (4) Jumlah bayi di 

Indonesia yang mendapatkan ASI Eksklusif cenderung menurun karena semakin 

banyaknya bayi dibawah usia 6 bulan yang diberi susu formula.  

 

Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI), cakupan pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi 0-6 bulan pada tahun 2002 adalah 40 %, tahun 2007 turun menjadi 32% dan 

pada tahun 2010 turun lagi menjadi 27,2 %. Di Propinsi Sulut, cakupan pemberian ASI 

Eksklusif pada tahun 2011 hanya 26,3 %, dan untuk Kota Tomohon 60,9 % (3) Cakupan 

ini masih rendah, mengingat target cakupan yang harus dicapai adalah 80 %.  

 

Data di Poliklinik KIA/KB RSU Bethesda GMIM Tomohon, dari 359 ibu yang memiliki bayi 

0-12 bulan, ada 90 ibu (25,1%) yang tidak memberikan ASI secara Eksklusif. Artinya 

capaian cakupan pemberian ASI Eksklusif hanya 74,9%. Hal yang berkaitan dengan 

rendahnya cakupan pemberian ASI Eksklusif, salah satunya adalah proses untuk mulai 

menyusui.  

 

Berdasarkan infromasi melalui wawancara pada 10 ibu, ditemukan hanya 3 orang ibu 

yang memberikan ASI Eksklusif, 7 orang ibu lainnya tidak memberikan ASI Eksklusif 

dengan alasan pekerjaan, produksi ASI yang sedikit sehingga tidak mencukupi 

kebutuhan bayi, dan masalah puting payudara yang tidak terbentuk karena tidak 

melakukan perawatan payudara pada masa kehamilan.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perawatan payudara pada 

masa kehamilan dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. METODE Penelitian ini 

adalah deskriptif analitik dengan pendekatan studi retrospectif. Variabel yang diteliti 

adalah Variabel bebas (Independent Variable) yaitu perawatan payudara pada masa 

kehamilan.  

 

Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Panelitin dilaksanakan di Poliklinik KIA/KB RSU Bethesda GMIM Tomohon dengan 

populasi semua ibu yang memiliki anak usia 6-12 bulan, dan berkunjung ke poliklinik 

KIA/KB RSU Bethesda GMIM Tomohon berjumlah 359 ibu, dan sampel berjumlah 79 

orang, yang dihitung berdasarkan rumus : ) ( 1 2 d N N n ? ? (5) Instrument yang 

digunakan adalah kuesioner, yang berisi pertanyaan- pertanyaan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan perawatan payudara dan pemberian ASI Eksklusif.  

 

Analisis data dengan menggunakan uji chi-square. HASIL Gambaran umum responden 

Gambaran umum responden dapat dilihat pada table di bawah ini : Tabel 1 : Distribusi 

responden berdasar Umur, Pendidikan,perawatan payudara dan pemberian ASI 

Eksklusif.  



 

Dari data dalam tabel 1 menunjukkan umur responden bervariasi Dari data yang 

diperoleh, umur responden bervariasi antara umur < 20 tahun sampai umur > 35 tahun. 

Umur responden < 20 tahun berjumlah 1 orang (1,2%), umur 20 – 35 tahun berjumlah 

57orang (72,2%), dan umur > 35 tahun berjumlah 21 orang, tingkat pendidikan 

responden yang paling banyak adalah SMA berjumlah 47 orang (59,50 %), responden 

yang melakukan perawatan payudara berjumlah 44 orang (56%%), dan Responden yang 

tidak melakukan perawatan payudara sebanyak 35 orang (44%).  

 

responden yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 41 orang (52%), dan responden 

yang tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 38 orang (48%). Tabel 2 : Hubungan 

Perawatan Payudara Dengan Pemberian ASI Eksklusif Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa responden yang melakukan perawatan payudara dan memberikan 

ASI Eksklusif sebanyak 30 orang (38%), yang melakukan perawatan payudara dan tidak 

memberikan ASI Eksklusif sebanyak 14 orang (18%), yang tidak melakukan perawatan 

payudara dan memberikan ASI Eksklusif sebanyak 11 orang (14%), sedangkan yang 

tidak melakukan perawatan payudara dan tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 24 

orang (30%). Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p=0.001 < (0.05) hal ini 

menunjukkan ada hubungan antara perawatan payudara pada masa kehamilan dengan 

pemberian ASI Eksklusif.  

 

PEMBAHASAN Berdasarkan penelitian, dari 79 responden terdapat 72,2 % pada usia 

produktif, yaitu 20-35 tahun. Umur responden dapat mempengaruhi proses untuk 

persiapan menyusui dalam hal ini pelaksanaan perawatan payudara pada masa 

kehamilan untuk menunjang pemberian ASI Eksklusif Umur responden yang melakukan 

perawatan payudara rata-rata masih dalam kategori usia produktif yaitu 20 - 35 tahun, 

memungkinkan mereka masih mampu untuk mendapat informasi dan bisa 

mengingatnya kembali.  

 

Pada usia ini alat – alat reproduksi sudah matang dan aman untuk kehamilan dan 

persalinan serta kondisi emosi,mental, dan psikologis telah siap untuk menjadi seorang 

ibu. Bila di hubungkan dengan pelaksanaan perawatan payudara pada masa kehamilan, 

responden sudah dapat melakukannya secara teratur dan mandiri, tetapi pada 

penelitian ini didapatkan hanya 35 responden pada kelompok umur ini yang bisa 

melakukan perawatan payudara yang baik selama masa kehamilan.  

 

Seharusnya pada usia produktif inilah seseorang harus mampu untuk bisa lebih kreatif 

lagi dalam bertindak dan berfikir. (6), Semakin bertambahnya umur seseorang taraf 

berfikirnya semakin matang dan dewasa. Perawatan payudara umumnya dilakukan pada 

kehamilan > 34 minggu karena bila dilakukan pada umur kehamilan kurang dari 34 



minggu, berisiko terjadi kontraksi uterus yang dapat menyebabkan persalinan prematur.  

 

Tingkat pendidikan dari 79 responden, sebagian besar lulusan SMA yaitu 47 orang atau 

59,50% semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka semakin tinggi pula 

kemampuan seseorang untuk menyerap pengetahuan praktis baik melalui pendidikan 

formal maupun non formal. Dihubungkan dengan pelaksanaan perawatan payudara, 

dari 47 responden yang merupakan lulusan SMA, didapatkan dari hasil penelitian 

ternyata hanya 28 responden yang melakukan perawatan payudara secara teratur, 3 

responden berpendidikan dasar, 4 responden lulusan SMP, dan 9 responden 

berpendidikan tinggi.  

 

Hal ini disebabkan oleh karena masih kurangnya pengetahuan responden tentang 

pentingnya perawatan payudara pada masa kehamilan, dan bagaimana cara melakukan 

perawatan payudara pada masa kehamilan dengan baik dan benar. Sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menunujukkan sebagian besar responden berpengetahuan 

cukup tentang perawatan payudara karena dipengaruhi berbagai faktor seperti tingkat 

pendidikan serta informasi yang belum maksimal tentang perawatan payudara (7) 

Melakukan perawatan payudara pada masa kehamilan akan membantu memperlancar 

produksi ASI pada saat setelah persalinan dan masa menyusui, ibu juga mempersiapkan 

segi mentalitas ibu hamil terutama ibu yang baru hamil pertama kali, karena dengan 

mental psikologis yang sehat dan baik akan menunjang dalam produksi ASI saat 

melahirkan dan dalam masa menyusui.  

 

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI segera setelah bayi lahir sampai bayi berusia 6 bulan, 

tanpa diselingi pemberian makan-minum tambahan. Hasil penelitian yang dilakukan, 

dari 79 responden, ibu – ibu yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 41 orang (52%), 

dan yang tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 38 orang (48%). pada 

pengelompokan ibu-ibu yang memberikan ASI Eksklusif berdasarkan umur, ditekarena 

Faktor umur sangat berpengaruh dalam proses pemberian ASI Eksklusif.  

 

Keberhasilan pemberian ASI Eksklusif paling banyak terjadi pada responden dengan 

kelompok umur 20-35 tahun, dimana pada usia produktif ini, responden berada pada 

tingkat kematangan reproduksi maupun psikologis. Pada kelompok umur < 20 tahun, 

pemberian ASI Eksklusif tidak berhasil dapat disebabkan oleh karena perkembangan 

organ reproduksi yang belum optimal dan kematangan emosi, mental dan psikologi 

yang belum stabil dalam menghadapi kehamilan, persalinan serta pemberian ASI dalam 

masa menyusui sehingga membutuhkan dorongan dan motivasi dari semua pihak.  

 

Demikian juga pada umur yang lebih tua (>35 tahun), dimana terjadi kemunduran dan 

penurunan fungsi fisiologis dari organ- organ reproduksi maupun fisik ibu, produksi 



hormon relatif berkurang, mengakibatkan proses laktasi menurun sehingga pemberian 

ASI Eksklusif kurang berhasil. Berdasarkan pendidikan, dari 79 responden terdapat 41 

ibu yang memberikan ASI Eksklusif.  

 

4 orang lulusan SD (9,76%), 2 orang lulusan SMP (4,88%), 27 orang lulusan SMA 

(68,85%), pendidikan tinggi 8 orang (19,51%). Ibu yang berpendidikan rendah 

mengakibatkan kurang pengetahuan dalam menghadapi dan menangani masalah yang 

ada, terutama dalam hal pemberian ASI Eksklusif. Mereka juga lebih terfokus pada faktor 

sosial dan budaya yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.  

 

Sedangkan ibu yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan yang luas 

serta kemampuan untuk memahami dan mengaplikasikan setiap informasi yang 

diterima baik secara lisan maupun tulisan. Umumnya mereka lebih terbuka dan lebih 

berani memasuki wilayah pekerjaan lain dengan memberdayakan segala potensi dan 

kemampuan dirinya secara maksimal, sehingga tuntutan pekerjaan yang tinggi 

mengakibatkan ibu tidak dapat memberikan ASI Eksklusif.  

 

Kegagalan pemberian ASI Eksklusif juga dapat disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam hal pemberian ASI Eksklusif, produksi ASI 

yang kurang, ibu yang bekerja, ibu yang hamil lagi padahal masih menyusui, faktor 

sosial budaya (tradisi) juga turut berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif, 

pelayanan petugas kesehatan yang belum sepenuhnya mendukung program pemberian 

ASI Eksklusif, serta gencarnya promosi susu formula.  

 

Dapat juga disebabkan oleh kelainan pada ibu berupa puting ibu lecet, luka atau 

payudara yang bengkak karena bendungan ASI sampai terjadi mastitis. Selain itu rendah 

pemberian ASI ekklusif juga disebabkan oleh efektifnya konselling yang diberikan pada 

ibu (8). Perawatan payudara yang dilakukan secara teratur sejak usia kehamilan diatas 34 

minggu akan menghasilkan payudara yang terawat baik dan membantu proses 

menyusui pada bayi baru lahir. Sesuai teori yang ada, isapan pertama bayi pada 

payudara akan memberikan rangsangan terhadap produksi ASI.  

 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 44 ibu yang melakukan perawatan payudara pada 

masa kehamilan, 41 diantaranya berhasil memberikan ASI Eksklusif bagi bayinya. Hasil 

uji statistik menunujukkan terdapat hubungan yang bermakna antara perawatan 

payudara pada masa kehamilan dengan pemberian ASI Eksklusif di RSU Bethesda GMIM 

Tomohon .  

 

Perawatan payudara yang dilakukan pada masa kehamilan, di samping untuk 

mengoreksi kelainan yang berkaitan fisik ibu, dalam hal ini keadaan payudara ibu, 



membuat payudara ibu kuat dan tidak mudah lecet, yang dapat mengganggu proses 

menyusui, juga merupakan saat tepat untuk melakukan konseling berkaitan dengan 

faktor – faktor lain yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif, yang saat ini 

tidak diteliti yaitu gizi ibu hamil dan menyusui, kesiapan mental dan psikologis ibu 

dalam menghadapi proses menyusui, juga dukungan suami dan keluarga.  

 

Hal ini dapat dilihat dari 44 responden yang melakukan perawatan payudara pada masa 

kehamilan, 41 orang bisa memberikan ASI Eksklusif, sedangkan 35 responden yang tidak 

melakukan perawatan payudara, semuanya tidak memberikan ASI Eksklusif. Rendahnya 

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan juga disebabkan oleh pengetahuan 

ibu tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif juga informasi dari tenaga kesehatan 

yang belum maksimal (9) Jadi, perawatan payudara pada masa kehamilan perlu 

dilakukan untuk mempersiapkan fisik, mental dan psikologis ibu pada saat menghadapi 

dan menjalani proses menyusui guna keberhasilan pemberian ASI Eksklusif.  

 

KESIMPULAN Ada hubungan perawatan payudara pada masa kehamilan dengan 

keberhasilan pemberian ASI Eksklusif di RSU Bethesda GMIM Tomohon Kota Tomohon 

SARAN 1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan pada 

penelitian selanjutnya untuk dapat meneliti lebih banyak lagi pada variabel yang lain 

yang berkaitan dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Juga sebagai dokumentasi 

dan tambahan pustaka. 2.  

 

Sebagai bahan informasi yang dimanfaatkan oleh RSU Bethesda GMIM Tomohon untuk 

membantu program kesehatan ibu dan anak dalam rangka menurunkan AKI dan AKB. 3. 

Sebagai bahan pertimbangan untuk mempersiapkan ibu pada masa kehamilan dengan 

memberikan informasi tentang pentingnya melakukan perawatan payudara pada masa 

kehamilan. UCAPAN TERIMA KASIH Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak 

Rumah Sakit Bethesda GMIM Tomohon yang telah memberikan izin dan mendukung 

terlaksananya pengumpulan data penelitian ini. Juga kepada sdri. Yessi Previlia 

Kawuwung, dr. Meiske Runkat SpOG, dan Anthoneta Oya, SPd, M.Repro bantuannya.  

 

 

 

INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

<1% - https://www.scribd.com/document/380775140/jurnal2 

<1% - https://pt.scribd.com/document/95134913/volume2-nomor4 

1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/62695/Chapter%20I.pdf;sequen

ce=5 



<1% - https://skripsistikes.wordpress.com/2009/04/ 

<1% - http://eprints.ums.ac.id/46127/4/3.%20Bab%20I.pdf 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/dzx99edz-hubungan-antara-faktor-ibu-dan-inisiasi-m

enyusu-dini-imd-dengan-pemberian-asi-eksklusif-oleh-ibu-multipara-pada-bayi-usia-6-

12-bulan-the-correlation-between-mother-factors-and-early-initiation-of-breastfeeding

-imd-with-exclusive-breastfeeding-by-moth.html 

<1% - 

https://kti-skripsi-kebidanan.blogspot.com/2011/09/pengetahuan-bumil-perawatan-pay

udara.html 

1% - 

https://amiishyrahmii.blogspot.com/2012/04/makalah-perawatan-bayudara-pkk-i.html 

1% - 

https://letsstudy-ryni.blogspot.com/2015/10/makalah-kebutuhan-dasar-ibu-hamil.html 

1% - 

https://dikrushcomp.blogspot.com/2017/10/kebutuhan-fisik-ibu-hamil-trimester-i.html 

1% - 

https://bidankusholihah.blogspot.com/2012/07/kebutuhan-dasar-ibu-hamil-sesuai-taha

p.html 

1% - https://www.informasibidan.com/2015/10/kebutuhan-dasar-ibu-hamil.html 

<1% - https://pediatricia.wordpress.com/page/2/ 

<1% - 

https://referensikedokteran.blogspot.com/2010/07/referat-faktor-faktor-yang-mempen

garuhi.html 

<1% - https://sarjanakesehatan.blogspot.com/2013/04/konsep-asi-eksklusif.html 

<1% - https://nataliaismaya.blogspot.com/2016/06/makalah-persiapan-laktasi.html 

<1% - http://scholar.unand.ac.id/17742/2/BAB%20I%20pdf.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/327133660_DEVELOPMENT_OF_TRANSACTIO

NAL_COMMUNICATION_MODEL_FOR_MIDWIFE_AND_POSTPARTUM_MOTHER_ON_EXC

LUSIVE_BREASTFEEDING 

<1% - https://kantorpemuda.com/idn-times 

1% - 

https://www.okecoy.com/2015/11/pp-no-33-tahun-2012-tentang-pemberian-asi-eksklu

sif.html 

1% - https://www.slideshare.net/dr_Qiqi/kebijakan-implementasi-asi-ekslusif-53396786 

1% - http://www.lib.ui.ac.id/naskahringkas/2015-09/S52691-Eka%20Indrayani 

<1% - 

https://www.uwienbudi.com/2018/03/nambah-ilmu-tentang-asi-dan-postpartum.html 

1% - 



https://ndrynakochi.blogspot.com/2011/03/strategi-peningkatan-makanan-bayi-dan.ht

ml 

<1% - https://ejurnal.poltekkes-tjk.ac.id/index.php/JKEP/article/view/311/284 

<1% - 

http://www.repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/26398/1/Mutiara%20Qo

ri%20Akbar-FKIK.pdf 

<1% - https://zombiedoc.com/hard-copy.html 

1% - https://susantiaria.blogspot.com/2014/01/laporan-kimia-organikpercobaan-1.html 

<1% - https://jurnal.poltekkesbanten.ac.id/Medikes/article/download/158/136/ 

1% - http://eprints.ums.ac.id/47378/20/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/313032478_HUBUNGAN_PEMBERIAN_ASI_EK

SKLUSIF_DENGAN_STATUS_GIZI_BALITA_USIA_6-24_BULAN_DI_KAMPUNG_KAJANAN_B

ULELENG 

<1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/51621/Chapter%20II.pdf;sequen

ce=4 

1% - 

https://ktionlinepekanbaru.blogspot.com/2014/07/perawatan-payudara-selama-kehamil

an.html 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/328422317_HUBUNGAN_ANTARA_PENGETAH

UAN_IBU_PERAWATAN_PAYUDARA_PENYULUHAN_ASI_EKSKLUSIF_DUKUNGAN_KELUA

RGA_DAN_DUKUNGAN_PETUGAS_KESEHATAN_DENGAN_PEMBERIAN_ASI_EKSKLUSIF_D

I_WILAYAH_KERJA_PUSKESMAS_PANDAN_KECAMATAN_ 

<1% - http://repository.radenintan.ac.id/1993/6/Bab_III.pdf 

<1% - http://ejournal.helvetia.ac.id/index.php/jbk/article/download/3991/136 

<1% - 

http://repository.unair.ac.id/76654/2/KKC%20KK%20FKP.N.206-18%20Afr%20h%20SKRI

PSI.pdf 

<1% - 

https://www-skripsipedia-com.blogspot.com/2011/10/gambaran-pengetahuan-ibu-ham

il-tentang_6999.html 

<1% - https://viararizkiyah.blogspot.com/2015/05/ujinormalitas-menggunakan-uji.html 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/qo52rg0y-analisis-kesehatan-dan-keselamatan-kerja-k

3-dengan-metode-hazard-and-operability-hazop-di-pg-candi-baru-sidoarjo.html 

<1% - 

http://repository.setiabudi.ac.id/680/2/TESIS%20GALIH%20ADI%20PRAMANA%20SBF07

1140143.pdf 



1% - 

https://jurnalmediagizipangan.files.wordpress.com/2012/03/8-faktor-yang-berhubunga

n-dengan-pemberian-asi-eksklusif-di-kelurahan-tamamaung-kota-makassar.pdf 

<1% - 

https://unimasd3bidan.blogspot.com/2013/06/hubungan-perawatan-payudara-dengan_

23.html 

<1% - http://openjurnal.unmuhpnk.ac.id/index.php/JKMK/article/download/892/pdf 

<1% - https://jurkessia.files.wordpress.com/2015/10/jurkessia-natalia-1.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/314095070_Menganalisa_Statistik_Bisnis_Dan_

Ekonomi_Dengan_SPSS_21 

<1% - 

http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/121/jtptunimus-gdl-sitituslih-6010-2-babii.pdf 

<1% - http://repository.unimus.ac.id/2112/3/6.%20BAB%20II.pdf 

1% - 

https://globalmakalah.blogspot.com/2017/04/makalah-tentang-bayi-prematur.html 

<1% - http://kespelsemarang.id/bacaberita.php?milihndi=80 

<1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/54501/Chapter%20II.pdf?seque

nce=4&isAllowed=y 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/315728926_GAMBARAN_TINGKAT_SELF-EFFIC

ACY_IBU_POST_SEKSIO_SESAREA_SAAT_MENYUSUI_DI_RSKIA_KOTA_BANDUNG 

<1% - https://bayuardinugroho.blogspot.com/2011/05/perawatan-payudara.html 

<1% - 

https://kehidupan18ku.blogspot.com/2012/07/kti-pengetahuan-ibu-nifas-tentang.html 

1% - 

https://kumpulanmakalahilmiah.blogspot.com/2012/12/perawatan-payudara-dalam-keh

amilan.html 

<1% - https://gugunnawan.blogspot.com/2017/10/nutrisi-pada-bayi_20.html 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/326827777_Faktor-Faktor_yang_Berhubungan

_dengan_Pemberian_ASI_Ekslusif_pada_Ibu 

<1% - 

http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/11254/UMMI%20ROHANI%2

0K21109505.pdf?sequence=1 

<1% - 

https://nanangadress.blogspot.com/2017/12/proposal-penelitian-kti-gambaran_20.html 

<1% - https://ejurnal.poltekkes-tjk.ac.id/index.php/JK/article/view/640 

1% - 



https://www.researchgate.net/publication/318607414_HUBUNGAN_ANTARA_KARAKTERI

STIK_IBU_DENGAN_PEMBERIAN_ASI_EKSKLUSIF_DI_WILAYAH_KERJA_PUSKESMAS_MING

GIR_KABUPATEN_SLEMAN_THE_CORRELATION_BETWEEN_MOTHER'S_CHARACTERISTIC

_WITH_EXCLUSIVE_BREASTFEEDING_IN_THE 

<1% - https://www.gurupendidikan.co.id/interaksi-sosial-budaya/ 

<1% - 

https://cindy-ulziana.blogspot.com/2013/04/gambaran-ibu-melakukan-penyapihan-ana

k.html 

1% - https://id.wikipedia.org/wiki/Diskursus 

<1% - http://digilib.unisayogya.ac.id/2793/1/naskah%20publikasi.pdf 

<1% - https://paylia.blogspot.com/2013/02/k-t-i-gambaran-faktor-ibu-dalam.html 

1% - 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/27121/Chapter%20I.pdf?sequen

ce=5&isAllowed=y 

<1% - 

https://bidanvaganza.blogspot.com/2016/03/asuhan-kebidanan-pada-neonatus-premat

ure.html 

<1% - https://anysws.blogspot.com/2014/04/makalah-asi-eksklusif.html 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/q5rm3vgz-hubungan-dukungan-bidan-dan-dukungan

-keluarga-terhadap-pemberian-asi-eksklusif-di-wilayah-kerja-puskesmas-umbulharjo-i-

kota-yogyakarta-1.html 

<1% - http://repository.unimus.ac.id/857/3/BAB%202.pdf 

<1% - 

https://bejocommunity.blogspot.com/2010/05/kti-pengetahuan-ibu-tentang-pemberian

.html 

<1% - http://eprints.undip.ac.id/56276/3/BAB_II.pdf 

<1% - https://issuu.com/swarakita2013/docs/swara_kita_09_mei_2017 

 


